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ABSTRAK 

Judul  dari penelitian ini ialah “Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Konseling di MTs Aulia Cendekia Palembang. Permasalahan dalam penelitian 

ini ialah pelaksanaan layanan bimbingan konseling kurang maksimal misalnya 

layanan informasi, layanan bimbingan belajar, dan layanan konseling perorangan. 

Guru bimbingan konseling mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya karena 

sering terjadi kurangnya koordinasi antarguru dan kurangnya tenaga kerja bagian 

bimbingan dan konseling.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 

yang menjadi informasi dalam penelitian ini ialah Kepala Sekolah, Wakil 

Kesiswaan, dan Guru Bimbingan Konseling. Data diperoleh dengan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan terdiri dari reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

dan verifikasi (verification). Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

keabsahan data dengan triangulasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling di MTs Aulia Cendekia Palembang sebagai berikut: Planning yaitu 

sebelum melaksanakan layanan bimbingan konseling diperlukannya sebuah 

perencanaan dari sebuah layanan bimbingan konseling, Coordinating yaitu perlu 

adanya juga koordinasi bagi guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru bimbingan 

konseling untuk melaksanakan layanan bimbingan konseling, Motivation yaitu 

diperlukannya motivasi dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar, 

Pengarahan yaitu diperlukannya pengarahan dari kepala sekolah dan wakil 

kesiswaan guna untuk mencapai program dari layanan bimbingan konseling.   

Adapun faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut: Faktor pendukung 

adalah fasilitas, sumber daya manusia, dan kerja sama antar pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Faktor penghambat adalah kurangnya koordinasi antar 

pegawai, kurangnya personil Bimbingan Konseling dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai bidang masing-masing dan kurangnya prasarana seperti ruangan 

yang terlalu sempit.  

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai satu 

kekuatan untuk memenuhi proses pembelajaran peserta didik dan 

mengantarkan peserta didik menuju cita-cita yang diharapkan.
1
 Selain itu, 

sekolah merupakan lembaga yang memiliki peran pengambangan dan 

pendampingan terhadap perkembangan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Di sekolah, pengembangan kognitif yaitu berupa 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengembangan 

psikomotorik mernjadi tanggung jawab guru bidang studi. Sementara aspek 

afektif dan psikomotorik secara lebih luas menjadi tanggung jawab kegiatan 

ekstrakurikuler serta bimbingan dan konseling dalam bentuk  pengembangan 

diri.
2
  

Pendidikan yang bermutu adalah yang mengintegrasikan tiga bidang 

kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang administratif dan 

kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikuler, dan bidang pembinaan 

siswa (bimbingan dan konseling). Pendidikan yang hanya melaksanakan 

administratif dan pengajaran dengan mengabaikan bidang bimbingan mungkin 

hanya akan menyelesaikan individu yang pintar dan terampil dalam aspek 

                                                           
1
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafindo Telindo Press, 2014), hlm 3 

2
 Melik Budiarti, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar, (Jawa Timur: CV. AE Media 

Grafika, 2017), hlm 9 
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akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek 

psikososiospiritual. Bidang pembinaan siswa (bimbingan dan konseling) ini 

terkait dengan program pemberian layanan bantuan siswa dalam  upaya 

mencapai perkembangannya yang optimal, melalui interaksi yang sehat 

dengan lingkungannya, personel yang paling bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan bidang ini adalah guru pembimbing atau konselor.
3
 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling terdapat tujuh jenis 

layanan yang terdiri dari layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konselingg 

perorangan, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok.
4
 

Suatu kegiatan bimbingan dan konseling disebut pelayanan apabila kegiatan 

tersebut dilakukan melalui kontak langsung dengan sasaran pelayanan yaitu 

siswa, dan secara langsung berkenaan dengan permasalahan ataupun 

kepentungan tertentu yang dirasakan oleh sasaran pelayanan itu.
5
 Efektivitas 

layanan bimbingan dan konseling perlu dilakukan sehingga layanan 

bimbingan dan konseling benar-benar memberikan kontribusi pada penetapan 

visi, misi dan tujuan sekolah/ madrasah. Kegiatan ini didukung oleh 

manajemen layanan yang baik guna tercapainya peningkatan mutu layanan 

bimbingan dan konseling.
6
  

                                                           
3
 Syamsu Yusuf, L.N dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm 4-5 
4
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Pt. Rineka 

Cipta, 2004), hlm 253 
5
 Daryanto dan Mohammad Farid, Bimbingan Konseling Panduan Guru BK dan Guru 

Umum, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), hlm 5 
6
  Shilphy A. Octavia, Implementasi Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah/ 

Madrasah, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm 3 
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Idealnya setiap sekolah melaksanakan semua bidang layanan karena 

dengan keterlaksanaan semua program layanan bimbingan konseling mampu 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah juga dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki siswa tersebut. Namun tidak jarang masih ada sekolah 

yang belum menjalankan keseluruhan dari semua jenis layanan bimbingan 

konseling. Hal ini bisa dikarenakan oleh beberapa hal yaitu keterbatasan 

waktu dan kurangnya sarana prasarana yang ada di sekolah, selain itu 

keberhasilan dari pelaksanaan layanan bimbingan konseling juga dilihat dari 

besarnya intensitas pelaksanaan tiap jenis layanan di tiap sekolah. 

Guru bimbingan konseling berperan penting dalam memfasilitasi siswa 

untuk mencapai tugas perkembangannya namun masih ada siswa yang 

melanggar aturan tata tertib sekolah dan menyebabkan masalah, hal ini 

menyebabkan layanan bimbingan konseling menjadi kurang baik, hal ini 

terjadi karena kurangnya sosialisasi atau informasi tentang tata tertib yang 

diberikan oleh guru bimbingan konseling kepada siswa. 

Menurut Ibu Mareta selaku guru bimbingan konseling di MTs Aulia 

Cendekia Talang Jambe melalui wawancara pada tanggal 10 Juli 2020 

menyampaikan pendapatnya : 

“Siswa disini masih ada yang melanggar aturan/ tata tertib sekolah, 

biasanya kami memberikan hukuman/ sanksi yang sesuai dengan aturan 

yang dilanggarnya”  

 

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling belum sepenuhnya dapat 

berjalan dengan baik karena layanan bimbingan konseling diberikan untuk 

semua siswa atau bersifat global yakni untuk siswa yang memiliki masalah 
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atau yang tidak memiliki masalah. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling 

kurang berjalan dengan semesetinya, kegagalan-kegagalan di pendidikan 

bukan berarti siswa itu bodoh tetapi dikarenakan guru kurang memberikan 

motivasi untuk bimbingan belajar sehingga program layanan bimbingan 

konseling tidak tercapai.  

 Indikator dari pelaksanaan layanan bimbingan konseling yaitu adanya 

koordinasi, motivasi, dan pengarahan. Namun dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan ini harus diadakannya perencanaan terlebih dahulu sehingga 

pelaksanaan sesuai dengan perencanaan. Namun pada kenyataannya di MTs 

Aulia Cendekia program layanan bimbingan konseling belum sepenuhnya 

melaksanakan koordinasi antara guru bimbingan konseling dengan wali kelas 

maupun kepala sekolah mengenai informasi tentang tata tertib sekolah 

sehingga masih ada beberapa peserta didik yang melanggar aturan tata tertib 

sekolah, selain itu dalam memberikan informasi guru juga kurang memberikan 

rasa dukungan atau sekedar mengingatkan kepada peserta didik sehingga 

peserta didik sering melakukan kesalahan untuk melanggar aturan sekolah, 

serta sering adanya kesalahan penyampaian yang dilakukan oleh konselor 

tentang aturan tata tertib sekolah sehingga pengarahan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah juga masih kurang berjalan dengan semestinya karena 

pengarahan harus sesuai dengan apa yang disampaikan dan dilaksanakan.  

Layanan bimbingan belajar di MTs Aulia Cendekia juga kurangnya 

koordinasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran dikarenakan 

koordinasi diantara kedua guru ini sangat penting agar bisa memecahkan suatu 

permasalahan kesulitan belajar siswa, lalu motivasi bimbingan belajar 
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terhadap peserta didik yang sudah menjadi tanggung jawabnya sehingga 

masih ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar seperti 

kurang berkonsentrasi saat mendengarkan materi pelajaran dikarenakan 

kurang aktif di dalam kelas, serta guru bimbingan konseling yang belum 

sepenuhnya melaksanakan pengarahan berdasarkan kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik dikarenakan guru bimbingan konseling yang bersifat 

pasif, sehingga menyebabkan beberapa peserta didik yang masih terkendala 

dalam menyerap materi pelajaran. 

Layanan konseling pribadi di MTs Aulia Cendekia masih terlihat beberapa 

guru yang tidak bisa diajak bekerjasama untuk memecahkan permasalahan 

siswa karena sudah dianggap peserta didik tidak dapat dibimbing lagi, lalu 

kepala sekolah belum sepenuhnya melaksanakan pengarahan kepada guru 

bimbingan konseling untuk melaksanakan layanan konseling pribadi. Dari 

latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Konseling di MTs Aulia Cendekia Palembang” 

 

B. Batasan Masalah  

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya membahas 
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tiga layanan bimbingan konseling yaitu layanan informasi, layanan bimbingan 

belajar dan layanan konseling perorangan. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka yang 

akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs 

Aulia Cendekia Talang Jambe Palembang? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling di MTs Aulia Cendekia Talang Jambe 

Palembang? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis mengembangkan permasalahan tentunya 

tidak terlepas dari tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs 

Aulia Cendekia Talang Jambe Palembang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs Aulia Cendekia 

Talang Jambe Palembang. 
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E. Manfaat/ Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan, diharapkan melalui 

penelitian ini dapat memperoleh banyak manfaat. Beberapa manfaat tersebut 

ialah: 

1. Segi Teoritis untuk dapat menambah, memperkuat hasanah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang psikologi dan untuk 

menambah wawasan teori tentang pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling dalam bidang manajemen.  

2. Secara praktis diharapkan agar bisa dijadikan salah satu 

sumbangsih pemikiran dan penentuan kebijakan baru terhadap 

guru bimbingan konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan 

konseling di sekolah.  

a. Bagi peneliti 

Untuk bahan kajian lebih lanjut berikutnya bak dengan 

permasalahan yang sama dan objek penelitian yang berbeda 

ataupun sebaliknya. 

b. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan dalam rangka 

melaksanakan layanan bimbingan konseling di MTs Aulia 

Cendekia Palembang.  
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F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan guna mengetahui 

persamaan dan perbedaan skripsi yang akan dilakukan oleh penelitian. 

Adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain: 

Yang pertama penelitian yang dilakukan oleh Adamsyah (2017) Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang berjudul 

”Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja di SMP Negeri 15 Palembang” hasil dari penelitiannya 

tersebut ialah layanan bimbingan konseling di SMP Negeri 15 Palembang 

lebih banyak berfungsi dalam pengentasan masalah dan guru bimbingan 

konseling tidak dapat jam pelajaran sehingga guru bimbingan konseling 

bersifat pasif serta guru BK lebih aktif jika terjadi permasalahan atau kesulitan 

pada siswa. Setelah meninjau penjelasan tersebut terdapat persamaan dengan 

penelitian saya yaitu dalam meneliti pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, sedangkan perbedaan penelitian saya dengan penelitian Adamsyah 

adalah penelitian Adamsyah membahasa tentang pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling secara kesuluruhan sedangkan penelitian saya membahas 

tentang pelaksanaan layanan informasi, belajar dan konseling perorangan.
7
 

Yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Nita (2020) Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

                                                           
7
 M.Adamsyah, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja Di Smp Negeri 15 Palembang, (Palembang: Perpus Tarbiyah UIN Raden  

Fatah Palembang, 2019), hal.7 



9 
 

 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang berjudul “Pengawasan Bimbingan 

Konseling Siswa di SMA Bina Jaya Palembang” hasil dari penelitiannya yaitu 

kurangnya tenaga kerja dan masih kurangnya pengawasan dari pihak sekolah 

sehingga masih banyak siswa yang merokok di lingkungan sekolah atau 

merokok pada saat pulang sekolah dengan menggunakan seragam sekolah di 

luar lingkungan sekolah, dan ruangan yang sempit juga mempengaruhi proses 

bimbingan terhadap siswa yang bermasalah. Setelah meninjau penjelasan 

tersebut terdapat persamaan dengan penelitian saya yaitu objek penelitiannya 

terdapat pada pelayanan bimbingan konseling, sedangkan perbedaan 

penelitian saya dengan penelitian Nita adalah penelitian Nita membahas 

tentang pengawasan layanan bimbingan siswa untuk menanggulangi 

kenakalan siswa seperti merokok sedangkan penelitian saya membahas 

tentang pelaksanaan layanan informasi, belajar dan konseling perorangan.
8
 

Dan yang ketiga penelitian oleh Umi Nurhidayati (2020) Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang berjudul 

“Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar di SMP Negeri 31 Palembang” hasil dari penelitiannya adalah belum 

sepenuhnya melaksanakan koordinasi, motivasi serta pengarahan kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar sehingga masih terdapat 

beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar seperti kurangnya 

semangat untuk mengikuti proses belajar di kelas, kurang berkonsentrasi saat 

                                                           
8
 Nita, Pengawasan Bimbingan Konseling di SMA Bina Jaya Palembang, (Palembang: 

Perpus Tarbiyah UIN Rdaen Fatah Palembang, 2020), hal. 8 
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mendengarkan materi pelajaran dan kurang aktif di dalam kelas atau tidak 

mau bertanya untuk hal- hal yang tidak diketahuinya, sehingga menyebabkan 

beberapa peserta didik yang masih terkendala dalam menyerap materi 

pelajaran. . Setelah meninjau penjelasan tersebut terdapat persamaan dengan 

penelitian saya yaitu objek penelitiannya terdapat pada pelayanan bimbingan 

konseling, sedangkan perbedaan penelitian saya dengan penelitian Umi adalah 

penelitian Umi hanya membahas tentang layanan bimbingan sedangkan 

penelitian saya membahas tentang layanan informasi, belajar dan konseling 

perorangan.
9
 

 

G. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah pokok yang perlu diberi 

definisi konseptual untuk lebih memperjelas dalam penyusuna skripsi ini 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling 

utama. Menurut George R. Terry pelaksanaan merupakan usaha 

menggerakan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga 

mereka berkeinginan dan bersedia untuk mencapai sasaran organisasi dan 

sasaran anggota-anggota organisasi tersebut. 

2. Layanan Bimbingan Konseling 

                                                           
9
 Umi Nurhidayati, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar di SMP Negeri 31 Palembang, (Palembang: Perpus Tarbiyah UIN Raden  Fatah 

Palembang, 2019), hal.4 
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Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dari manusia, untuk 

manusia, dan oleh manusia. Dari manusia, arrinya pelayanan ini 

diselenggarakan berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan segenap 

dimensi kemanusiaannya. Untuk manusia, dimaksudkan bahwa pelayanan 

tersebut diselenggarakan demi tujuan-tujuan yang agung, mulia dan positif 

sebagai individu maupun kelompok. Oleh manusia mengandung 

pengertian penyelenggara kegiatan itu adalah manusia dengan segenap 

derajat, martabat dan keunikan masing-masing yang terlibat didalamnya.
10

 

 

H. Kerangka Teori 

1. Pelaksanaan (actuating) 

a. Pengertian Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh 

semua unsure organisasi atau lembaga dalam upaya merealisasikan 

rencana-rencana yang telah disusun agar menjadi tindakan yang nyata 

dalam rangka mencapai suatu tujuan. Rencana yang telah disusun akan 

memiliki nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Dari 

pengertian di atas, pelaksanaan bukan hanya sebagai fungsi 

menajemen, melainkan bagaimana usaha untuk menggerakan orang-

orang yang berperan dalam suatu organisasi/lembaga untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya supaya tercapai tujuan 

organisasi/ lembaga yang efektif dan efisien sehingga pelaksanaan 

                                                           
10

 H. Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004), hlm 92 
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program yang dilaksanakan oleh organisasi/ lembaga dapat 

menghasilkan mutu yang baik.
11

 

b. Fungsi Pelaksanaan 

Fungsi pokok pelaksanaan di dalam manajemen adalah:
12

 

1) Mempengaruhi seseorang supaya bersedia menjadi pengikut 

2) Menaklukan daya tolak seseorang 

3) Membuat seseorang atau orang-orang suka mengerjakan tugas 

dengan lebih baik 

4) Mendapatan, memelihara dan memupuk kesetiaan pada 

pimpinan, tugas dan organisasi tempat mereka bekerja. 

5) Menanamkan, memelihara dab memupuk rasa tanggung jawab 

seorang/ orang-orang terhadap Tuhannya, Negara dan 

masyarakat. 

 

2. Layanan Bimbingan Konseling 

a. Jenis – Jenis Layanan Bimbingan Konseling 

Layanan bimbingan konseling dibagi menjadi 7 layanan yaitu 

layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, layanan bimbingan belajar, layanan konseling 

perorangan, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling 

kelompok. Namun akan membahas hanya tiga layanan bimbingan 

                                                           
11

 Sima Mulyadi dan Yosrika, Manajemen Deteksi Dini Anak Balita, 

(Tasikmalaya:Ksatria Siliwangi, 2014), hlm 6 
12

 Andri dan Endang, Pengantar Manajemen, (Kebumen: Mediatera, 2015), hlm 48 
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konseling saja yaitu layanan informasi, layanan konseling 

perorangan, dan layanan bimbingan belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Layanan informasi 

Layanan ini bermaksud memberikan pemahaman kepada 

individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal 

yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan atau 

untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 

dikehendaki. Jenis dan jumlah informasi tidak terbatas namu 

dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling hanya akan 

dibicarakan tiga jenis informasi yaitu informasi pendidikan, 

informasi jabatan dan informasi sosial budaya. 

2) Layanan konseling perorangan 

Layanan ini bermaksud sebagai pelayanan khusus dalam 

hubungan tatap muka antara konselor dan klien. Dalam 

hubungan itu masalah klien dicermati dan diupayakan 

pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan kekuatan klien 

sendiri. Dalam kaitan itu, konseling dianggap sebagai upaya 

layanan yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi 

pengentasan masalah klien.  

3) Layanan Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk layanan 

bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah. 

Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang 

dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh 
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kebodohan atau rendahnya inteligensi. Sering kegagalan itu 

terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan bimbingan 

yang memadai. Layanan bimbingan belajar dilaksanakan 

melalui tahap-tahap a) pengenalan siswa yang mengalami 

masalah belajar, b) pengungkapan sebab-sebab timbulnya 

masalah belajar dan c) pemberian bantuan pengentasan 

masalah belajar. 

 

I. Metodologi Penelitian 

Metode berasal dari kata “method” yang berarti cara yang tepat untuk 

melakukan sesuatu dan logos yang berarti ilmu dan pengetahuan. Jadi secara 

umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
13

 

Kalau dihubungkan dengan penelitian, metodelogi penelitian adalah suatu 

cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam kegiatan penelitiannya tersebut. Dalam kesempatan ini 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif melalui survei objek yang diteliti: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian merupakan penelitian lapangan (Field Research), 

penelitian langsung masuk ke lapangan melakukan penjelajahan ke objek 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatid, Kualitatif dan RD, 

Bandung: Alfabeta, 2014, hlm.3 
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yang diteliti, sehingga masalah akan dapat ditemukan dengan jelas.  

Peneliti akan melakukan eksplorasi terhadap suatu objek tertentu.
14

 

Dalam penelitian ini menggambarkan tentang pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling di MTs Aulia Cendekia. Oleh karena itu penelitian 

ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif artinya pendekatan yang dilakukan dengan menjelaskan, 

menerangkan, dan menguraikan pokok permasalahan yang hendak dibahas 

dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.
15

 

 Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
16

 

 

3. Informan Penelitian 

 Adapun informan dalam penelitian ini yaitu key informan dan 

informan pendukung. 

a. Key informan, yaitu orang yang sangat memahami permasalahan 

yang akan di teliti, yang mana dalam penelitian ini orang yang dituju 
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 Amri, Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Press, 

2014), hlm 5 
15

Saipul Annur, Metode Penelitian Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo 

Press,2008), hlm.29 
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 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: CV Budi Utama,2018), 

hlm.6 
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sebagai key informan yaitu Guru Bimbingan Konseling di MTs Aulia 

Cendekia. 

b. Informan pendukung, yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti, yang mana dalam penelitian ini 

orang yang dituju sebagai informan yaitu Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala (Waka) Kesiswaan, Guru dan siswa MTs Aulia Cendekia 

Talang Jambe Palembang. 

 

J. Teknik Pengumpulan Data  

 Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
17

 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu trianggulasi data dengan 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data secara gabungan. Gabungan 

dari teknik tersebut dapat berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh. 

1. Observasi 

 Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 

data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan 
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objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga dapat 

memberikan gambaran jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
18

 

 Proses dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. 

Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat 

pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. 

Kemudian peneliti mengidentifikasi apa yang akan diobservasi, kapan, 

berapa lama dan bagaimana. Observasi dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan terhadap pelaksanaan layanan bimbingan konseling dan faktor 

pendukung serta penghambat pelaksanaan layanan bimbingan konseling di 

Mts Aulia Cendekia Talang Jambe Palembang. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu cara guna memperoleh data, dengan cara 

mengajukan pertanyaan mengenai pelaksanaan layanan Bimbingan 

Konseling (BK) di MTS Aulia Cendekia Talang Jambe Palembang. 

Wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, dimana orang 

yang dituju adalah Guru Bimbingan Konseling yang mana sebelum 

melakukan wawancara peneliti telah mentiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Selain itu juga peneliti membawa 

alat bantu yang digunakan seperti berupa handphone guna untuk membantu 

pelaksanaan wawancara.   

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan mengumpulkan data dengan cara 

mengumpulkan bahan-bahan tertulis yang berpengaruh dengan masalah 
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 Sofiyan, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 

& SPSS)Cet ke 1, (Jakarta: Kencana, 2013)hlm. 19 
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penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, rekaman, dan 

lain sebaginya.
19

 

 Dalam metode ini dokumentasi yang dikumpulkan yaitu dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling di MTs Aulia Cendekia Talang Jambe Palembang baik berupa 

tulisan maupun gambar. 

 

K. Teknik Analisis Data 

  Proses analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu model 

Milesand Huberman (dalam buku Sugiyono) dengan langkah langkah sebagai  

berikut: 

1. Reduksi Data  

 Reduksi Data merupakan proses pemilihan dan pemilahan data kasar, 

pemusatan perhatian terhadap data-data tertentu yang bersifat spesifik, 

melakukan transformasi data dan lain sebagainya atas semua data yang 

diperoleh dilapangan, baik data dokumentasi, hasil observasi, maupun 

data hasil wawancara.
20

   Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang  penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak  perlu. 

 Dalam analisis ini, peneliti berusaha merangkum, mengumpulkan dan 

memilih data yang sesuai dengan fakta,dan fokus pada tema penelitian 

yaitu bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs 
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19 
 

 

Aulia Cendekia Talang Jambe Palembang. Serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs 

Aulia Cendekia Talang Jambe Palembang 

2. Penyajian Data (data display) 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasi, tersusun 

dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.
21

  

 Dalam penelitian ini penyajian data yang dilakukan dengan cara 

memilih atau mengumpulkan data yang berkenaan dengan pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling dan faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs Aulia 

Cendekia Palembang. 

3. Verifikasi (verification) 

 Pada langkah verifikasi ini, peneliti akan menarik kesimpulan dalam 

kegiatan yang telah dilakukan. Sejak awal pengumpulan data, peneliti 

telat mencatat dan memberikan makna sesuatu yang dilihat atau 

diwawancarainya. 

 Selanjutnya yaitu tahap keabsahan data. Kriteria keabsahan data yaitu 

suatu data yang memiliki keabsahan data bila memenuhi kriteria tertentu. 

Kriteria tersebut adalah derajat kepercayaan (crediability), keteralihan 
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(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).
22

  

 Selanjutnya yang perlu dilakukan adalah triangulasi. Pemeriksaan 

data dengan cara triangulasi yang merupakan pengecekan ulang, lazimnya 

dilakukan selama pengumpulan data, namun dapat diulangi. 

 Triangulasi adalah suatu cara memandang permasalah/objek yang 

dievaluasi dari berbagai sudut pandang, bisa dipandang dari banyaknya 

metode yang dipakai atau sumber data, tujuannya agar dapat melihat 

objek yang dievaluasi dari berbagai sisi, triangulasi dilakukan untuk 

mengejar atau mengetahui kualitas data yang dipertanggung jawabkan. 

 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian triangulasi terdiri dari triaangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
23

 

 

L. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan pada dasarnya uraian secara logis tentang 

tahap-tahap pembahasan yang dilakukan. Pembahasan yang dimaksud oleh 

penulis adalah:  

Bab I.  Pendahuluan. Bab ini berisikan latar belakang masalah,  rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,  definisi konseptual,  

kerangka teori,  metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab II.  Landasan teori. Bab ini berisi mengenai hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs Aulia Cendekia Talang 

Jambe Palembang 

Bab III. Gambaran umum lokasi penelitian di MTs Aulia Cendekia Talang 

Jambe Palembang. Bab ini berisikan deskripsi wilayah penelitian berupa 

sejarah dan letak geografis, keadaan sarana dan prasarana pengawasan, 

struktur organisasi sekolah. 

Bab IV. Analisis data. Maka dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian 

tentang pelaksanaan layanan bimbingan konseling di MTs Aulia Cendekia 

Talang Jambe Palembang. 

Bab V. Kesimpulan dan saran dalam bab ini diberikan kesimpulan dari apa 

yang menjadi pokok bahasan dan sekaligus memberikan saran-saran.
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